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METODE PENELITIAN
Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai gambaran singkat objek yang diteliti secara informatif, serta terdapat uraian tentang cara dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Penjelasan dari masing-masing variabel secara ringkas dan data-data apa saja yang dapat digunakan sebagai indikator dari variabel-variabel penelitian ini. 
Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai bagaimana peneliti mengumpulkan data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang berisi metode analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian.

A. Objek Penelitian
Objek Penelitian adalah PT Spotelindo Mitra Utama yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan kabel,dll. Pertama, penulis ingin mengevaluasi perlakuan dan pelaporan atas aset dan hutang yang timbul pada program Tax Amnesty sesuai dengan peraturan perpajakan dan perlakuan akuntansi. Yang kedua, penulis ingin memahami perlakuan dan pelaporan atas aset dan hutang yang timbul pada program Tax Amnesty pasca kegiatan tersebut telah selesai sesuai dengan peraturan perpajakan dan perlakuan akuntansi. Penulis akan meneliti PT Spotelindo Mitra Utama tahun 2016, 2017, 2018 yang mengikuti program Tax Amnesty periode kedua.

B. Desain Penelitian
Menurut Cooper & Schindler (2017), desain penelitian adalah perencanaan berdasarkan aktivitas, waktu, dan pertanyaan penelitian serta petunjuk untuk memilih informasi dan kerangka kerja dalam menjelaskan hubungan antara variabel. Penelitian ini dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut
1. Tingkat Perumusan Masalah
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat formal, studi formal dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang dilakukan ketika sejak awal diketahui informasi apa yang diperlukan.
3. Kemampuan Peneliti dalam Mengendalikan Variabel
Penelitian ini menggunakan ex post facto study dimana peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel, dalam arti peneliti tidak mampu mengendalikan variabel atau data, peneliti hanya melaporkan peristiwa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.
4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian deskriptif eksploratif untuk mengevaluasi perlakuan dan pelaporan atas aset dan hutang yang timbul pada program Tax Amnesty dan sesudah kegiatan tersebut telah selesai sesuai dengan peraturan perpajakan dan perlakuan akuntansi.
5. Dimensi Waktu
Berdasarkan sisi dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional. Cross-sectional, yaitu data yang dikumpulkan dalam satu waktu tertentu, dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam suatu penelitian (Cooper & Schindler, 2017). Hal ini dikarenakan penelitian hanya mewakili satu periode tertentu dalam waktu perlakuan dan pelaporan atas aset dan utang pada program Tax Amnesty dan setelah kegiatan itu selesai selama tiga tahun.
6. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan terhadap data surat pernyataan harta PT Spotelindo Mitra Utama tahun 2016, 2017, dan 2018.
7. Lingkungan Penelitian
Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan, karena proses pengujian data yang diteliti dilakukan dengan suatu percobaan atau penyusunan suatu perencanaan agar mendapatkan hasil yang akurat. Penelitian dilakukan di kantor PT Spotelindo Mitra Utama. 

C. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sekaran dan Bougie (2017:134), terdapat beberapa metode pengumpulan data, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. Masalah yang diteliti dengan penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan nilai penelitian. Metode yang dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah metode wawancara dan dokumentasi, dimana dalam melaksanakan penelitian ini, penulis sendirilah yang melakukan wawancara dan mengambil dokumen-dokumen yang diperlukan untuk menunjang penelitian tersebut.
1. Dokumentasi
Dengan cara mengambil langkah-langkah untuk mengumpulkan dokumen-dokumen dan laporan-laporan yang dibutuhkan dari perusahaan tersebut guna menyukseskan pembuatan penelitian ini. Data-data yang dikumpulkan tersebut berguna untuk mengevaluasi perlakuan dan pelaporan atas aset dan hutang yang timbul pada program Tax Amnesty dan sesudah kegiatan tersebut telah selesai apakah sesuai dengan peraturan perpajakan dan perlakuan akuntansi.
2. Wawancara
Menurut Sekaran dan Bougie (2017:136), salah satu metode pengumpulan data mewawancarai responden untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan yang diteliti. Wawancara adalah pengumpulan data yang efektif yang dilakukan ketika sejak awal diketahui infomrasi apa yang diperlukan. Pewawancara memiliki daftar pertanyaan yang direncanakan untuk ditanyakan kepada responden. Untuk mampu mengenali kemungkinan respons, pewawancara harus memahami tujuan dan sasaran dari setiap pertanyaan.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer yang merupakan data dari hasil wawancara secara langsung pada pihaj yang berkaitan langsung dengan topic yang diteliti dan data sekunder yaitu data berupa Surat Keterangan Tax Amnesty dan Laporan Keuangan perusahaan yang diteliti. 

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai oleh penulis adalah teknik analisis yang bersifat kualitatif, dimana mulai dengan pengumpulan dokumen-dokumen yang telah diperoleh dari PT Spotelindo Mitra Utama, selanjutya adalah dengan menyajikan data-data tersebut, dan terakhir adalah menarik kesimpulan dari apa yang telah dilakukan. Penelitian ini mengacu pada Peraturan Perpajakan, PSAK 70, dan Undang-Undang Pengampunan Pajak (Tax Amnesty).
Penelitian kualitatif ini merupakan bentuk dari penelitian non-hipotesis yang tidak membutuhkan adanya perumusan hipotesis. Beberapa langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut
1. Mewawancarai narasumber yang bersangkutan untuk mengetahui alasan PT Spotelindo Mitra Utama mengikuti program Tax Amnesty.
2. Mengevaluasi bagaimana perlakuan dan pelaporan atas aset dan utang yang timbul pada program Tax Amnesty.
3. Mengevaluasi perlakuan dan pelaporan atas aset dan utang yang timbul pada program Tax Amnesty pasca kegiatan tersebut apakah sudah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan standar akuntansi yang berlaku umum.
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